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BAB III  

GAMBARAN UMUM BANK SAMPAH JATI ASRI 

A. Profil  Bank Sampah Jati Asri. 

1. Sejarah Bank Sampah Jati Asri.  

Indonesia merupakan Negara penyumbang sampah terbesar di 

dunia setelah Tiongkok. Melihat kenyataan itu, ibu Sri Setuni warga 

Desa Jati Kulon, RT 03 RW II kecamatan Jati, Kabupaten Kudus, 

merasa tergugah untuk memberdayakan sampah yang menumpuk di 

sungai di daerahnya. Sudah menjadi rahasia umum bahwa sampah 

plastik menyebabkan pencemaran lingkungan karena sulit diurai. 

Melalui siaran televisi, Ibu Sri terinspirasi untuk membuat kreasi dari 

sampah plastik menjadi hal yang lebih berguna. “Kemauan mengolah 

sampah kembali pada kesadaran diri masing-masing. Kalau kita mau, 

kita bisa memulainya dari sesuatu yang sederhana. Seperti di 

lingkungan rumah,” kata Ibu Sri. 

Rupanya, niat mulia  ibu Sri bersambut baik dengan informasi 

dari seorang teman bahwa di perumahan Muria Indah Kudus terdapat 

perkumpulan ibu-ibu PKK yang memberdayakan sampah plastik. 

Akhirnya pada bulan november 2012 ibu Sri belajar cara mengelola 

dan mengkreasikan sampah. Lalu pada desember 2012 ibu Sri 

menularkan ilmu yang didapat kepada ibu-ibu PKK di lingkungan 

rumah dan warga sekitar lainnya.  

Namun, hal paling sulit ialah permulaannya. Selama tahun 

2013 ibu sri berjuang untuk mengajak warga di sekitar desanya untuk 

peduli terhadap lingkungan  dengan memberdayakan sampah. Melalui 

sosialisasi yang dilakukan, tidak ada satupun warga yang berminat 

untuk memberdayakan sampah, namun itu tidak membuatnya 

menyerah, ibu Sri mendatangi rumah warga satu demi satu untuk 

mengutarakan maksud memberdayakan sampah bersama-sama. 

Akhirnya pada akhir 2013 warga mulai mengerti dengan apa yang 

ingin dilakukan ibu sri terhadap lingkungan. bersama Lasminingsih 

dan Sayyidatun, ibu sri mulai dapat mengajak warga di sekitar 
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rumahnya untuk mengelola sampah yang berada di sekitarnya, 

sehingga pada januari 2014, melalui dukungan pemerintah setempat 

dengan dikeluarkannya surat oleh SK KLH Nomor : 971/III.I/22.03 

Tanggal 25 januari 2014 mereka secara resmi mendirikan Bank Sampah 

Jati Asri yang bentuk organisasinya sebagai kelompok msyarakat.  

Bank Sampah tersebut mengelola beragam sampah plastik. 

Mulai dari bungkus detergen, pembersih lantai, minuman instan, 

hingga gelas plastik. Sampah-sampah yang berasal dari warga sekitar 

atau warga desa lainnya dipilah berdasarkan motif dan ukurannya. 

Selanjutnya dicuci bersih dan dikeringkan, kemudian dipotong sesuai 

ukuran yang diinginkan. Karena masih menggunakan sistem bagi hasil, 

biasanya warga yang menyetor limbah plastik ke Bank Sampah akan 

mendapatkan imbalan dalam kurun waktu satu tahun. 

Kreatifitas muncul ketika tahap merangkai dimulai. 

Dibutuhkan ketelitian agar motif dalam satu buah produk bisa sama 

dan kesabaran dalam merangkai satu per satu sampah plastik menjadi 

sebuah tas cantik. Belum selesai di situ, karena hasil rangkaian yang 

sudah jadi harus diikat dengan benang agar kokoh. “Kenapa benang 

nilon yang dipakai, sebab nilon mempunyai serat yang kuat dan tidak 

kaku,” tutur Sri. 

Kerja keras akhirnya terbayar ketika masyarakat mengapresiasi 

hasil karya mereka. Pameran dari dalam kota maupun luar kota telah 

mereka ikuti. Sistem pemasaran online membuat pelanggan tidak 

hanya datang dari dalam kota. Namun hingga luar kota seperti 

Surabaya dan Batam, bahkan ada yang dari negeri Belanda. Produk 

yang dihasilkan bermacam macam, mulai dari tas pesta, tas sekolah, 

tas jinjing, kotak pensil, sampai kotak tisu dan bros. Harga yang 

ditawarkan pun bervariasi, mulai Rp. 3000,00 hingga Rp. 200.000,00 

tergantung besar kecilnya barang dan tingkat kerumitannya. Hasil 

kreasi yang artistik membuat mereka diminta untuk menularkan ilmu 

ke desa-desa sekitar seperti Loram Wetan, Pasuruan, Nganguk, Ploso, 

serta Getas Pejaten. Bahkan hingga ke kota Rembang. 
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Produk yang banyak diminati konsumen ini tidak menjamin 

bahwa pemberdayaan sampah lancar-lancar saja. Minimnya kesadaran 

warga akan kebersihan lingkungan, utamanya sungai, pun karena 

banyak yang menilai bahwa berkreasi sampah hanya membuang waktu 

dan tidak menguntungkan, membuat Bank Sampah Jati Asri ini 

kekurangan SDM. Selain itu, perkembangan Bank Sampah Jati Asri 

yang cenderung lambat juga dikarenakan kurangnya perhatian 

pemerintah daerah terutama dari segi finansial. 

Namun di atas itu semua, Sri Setuni, Lasminingsih, dan 

Sayyidatun tetap akan memberdayakan sampah menjadi barang yang 

berguna dan bernilai tinggi. Misalnya, pesanan dengan motif yang 

rumit dari luar kota membuat mereka tertantang untuk terus 

menciptakan motif-motif baru yang diminati.
1
 

Adapun yang melatar belakangi pendirian bank sampah Jati 

Asri hampir sama dengan bank sampah – bank sampah pada umumnya 

yaitu : 

a. Lingkungan 

  Masih adanya masyarakat yang membuang sampah bukan 

pada tempatnya terutama di sungai/saluran dan dibakar yang 

menyebabkan lingkungan menjadi kotor, timbulnya berbagai 

macam penyakit, pencemaran lingkungan dan rusaknya ekosistem 

Masyarakat  nantinya diharapkan tidak membuang sampah 

disembarang tempat, terutama pada sungai dan saluran/drainase. 

Sungai yang berada dilingkungan Bank sampah Jati Asri telah 

mengurangi sampah yang ada  dari sampah karena masyarakat 

tidak membuang sampah di sungai tetapi di Bank Sampah Jari Asri. 

 

 

b. Ekonomi 

                                                           
 

1
 http://isknews.com/kesungguhan-lahirkan-kreatifitas-tanpa-batas/ diakses 2 april 2017 

http://isknews.com/kesungguhan-lahirkan-kreatifitas-tanpa-batas/
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  Belum ada nilai ekonomis terhadap pengelolaan sampah, 

selain masyarakat belum paham terhadap pengelolaan sampah yang 

mempunyai nilai ekonomis dengan 3 R dan sebagian besar 

kesadaran terhadap pengelolaan sampah masih rendah dikarenakan 

masyarakat masih menganggap bahwa sampah merupakan sisa dari 

sebuah proses yang tidak diinginkan dan tidak mempunyai nilai 

ekonomis. 

c. sosial 

  Sebagian besar masyarakat belum peduli terhadap 

pengelolaan sampah dan walaupun ada pengelolaan sampah masih 

bersifat individual dan belum terorganisir secara terpadu, sehingga 

intensitas kebersamaan dalam social kemasyarakatan sangat 

rendah. 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Bank Sampah Jati Asri  

a. Visi :  

bank sampah sebagai wadah untuk mewujudkan masyarakat yang 

peduli terhadap lingkungan. 

b. Misi : 

1) Mengajak masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan. 

2) Memberikan pendidikan terhadap masyarakat agar sadar 

tentang pentingnya menjaga lingkungan dan kesehatan. 

3) Memberdayakan masyarakat dengan memanfaatkan sampah. 

c. Tujuan : 

 Tujuan bank sampah jati asri terinspirasi dari banyaknya 

bank sampah yang tersebar luas di Indonesia terutama Bank 

Sampah Malang yang memang menjadi percontohan bank sampah 

di Indonesia. Adapun tujuan bank sampah jati asri sebagai berikut :  

1) Aspek lingkungan 

Membantu Pemerintah Kabupaten Kudus dalam 

mengurangi volume sampah yang ada di Kabupaten Kudus. 

Serta Merubah cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap 

sampah, dimana dahulu sampah dijauhi atau dimusuhi, 
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sekarang didekati dengan mengolah dan memanfaatkannya 

serta menjadi rupiah ketika di tabung di Bank Sampah Jati 

Asri. Masyarakat  nantinya diharapkan tidak membuang 

sampah disembarang tempat, terutama pada sungai dan 

saluran/drainase. Sungai yang berada dilingkungan Bank 

sampah Jati Asri telah mengurangi sampah yang ada  disungai 

sungai menjadi sungai yang bersih  dari sampah karena 

masyarakat tidak membuang sampah di sungai tetapi di Bank 

Sampah Jari Asri..  

2) Aspek sosial 

Muncul rasa kepedulian dan kegotong-royongan 

masyarakat membentuk lingkungannya menjadi bersih dan 

sejuk. Dengan adanya bank sampah jati Asri Dapat menjadi 

inspirasi terbentuknya bank sampah di setiap desa yang ada di 

kudus.  karena melihat langsung hasil atau manfaat dari 

pengelolaan sampah yang ada di bank sampah jati asri. 

3) Aspek pendidikan 

Terdapat pendidikan lingkungan pada masyarakat dan 

siswa-siswa sekolah yang tergabung dalam Bank Sampah Jati 

Asri akan mengetahui bahaya dari sampah yang tidak terolah 

dan manfaat sampah dari pengelolaan sampah yang langsung 

dari sumber (rumah tangga). 

4) Aspek pemberdayaan 

Terdapat pemberdayaan di lingkungan Bank Sampah 

Jati Asri dengan bergabung dalam pengelolaan sampah yang 

dilakukan oleh Bank Sampah Jati Asri. 

5) Aspek ekonomi 

Terdapat sistem menabung sampah yang dihargai 

rupiah oleh Bank Sampah Jati Asri disemua kalangan 

masyarakat yang tergabung dalam Bank Sampah Jati Asri. 

Selain itu akan menambah lapangan kerja baru akibat dari 
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pengelolaan sampah tersebut terutama pada ibu-ibu rumah 

tangga dan karang taruna. 

 

B. Kepengurusan Dan Kegiatan Bank Sampah Jati Asri  

1. Kepengurusan 

Adapun kepengurusan bank Sampah Jati asri sebagai berikut : 

Ketua   : Sri Sentuni 

Wakil ketua  : Siti Afifah 

Sekretaris  : Dwi Yuliastuti 

Bendahara : Saudatun 

Teller  : Kusripah 

Kreasi  : Lasminingsih 

2. Kegiatan  kerja 

 Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Bank Sampah adalah 

melaksanakan segala hal yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan 

dan pengelolaan sampah yang meliputi : 

a. Mengadakan koordinasi serta menjalin kerjasama dengan 

dinas/instansi terkait. 

  Bank sampah jati asri selalu Mengadakan koordinasi serta 

menjalin kerjasama dengan dinas/instansi terkait Koordinasi ini 

dilakuan agar berjalannya Bank Sampah Jati Asri sesuai peraturan 

serta regulasi yang terkait dengan pengelolaan sampah dan bank 

sampah yang ada di daerah kudus. Bank sampah juga menjalin 

kerjasama dengan dinas/instansi terkait guna memaksimalkan 

pengelolaan sampah dan bank sampah di kudus. 

  Kerjasama yang dilakukan dapat berbentuk bantuan dari 

dinas terkait, sebagai contoh bank sampah telah mendapatkan 

bantuan dari dinas lingkungan hidup  berupa mesin jahit dan tong 

untuk pengomposan. Di lain sisi produk-produk hasil bank sampah 

yang telah jadi dapat di pinjam bahkan di beli dengan harga murah 

oleh dinas lingkungan hidup untuk digunakan sebagai pameran atau 

sebagai bukti bahwa pengelolaan sampah dan bank sampah di 
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kudus telah berjalan dengan baik. Dalam kerjasama ini bkedua 

pihak merasa saling diuntungkan. 

b. Mengadakan sosialisasi dan penyuluhan. 

  Bank sampah jati asri mencoba mengajak semua 

masyarakat untuk peduli terhadap lingkungan dengan mengelola 

sampah secara bijak. Salah satunya dengan cara pegelolaan sampah 

dengan bank sampah. Di sini masyarakat diberikan pegetahuan 

tentang sampah yang diaggap remeh sebagian masyarakat, menjadi 

barang yang berguna bahkan bernilai ekonomis. Sehingga 

masyarakat tertarik untuk bergabung dengan bank Sampah Jati Asri 

atau bahkan mendirikan Bank Sampah sendiri. 

  Sosialisasi dan penyuluhan yang dilakukan oleh bank 

sampah jati asri diharapkan mampu membuat masyarakat sadar dan 

mau mengelola sampah secara bijak, sehingga pengelolaan sampah 

yang ada di kudus dapat terkelola dengan baik. Sosialisasi dan 

penyuluhan yang dilakukan Bank Sampah jati Asri  Melalui banyak 

cara antara lain: 

a) melalui pendekatan secara pribadi masyarakat 

b) melalui kunjungan kerumah-rumah 

c)   melalui tatap muka dengan masyarakat 

d) melalui kegiatan-kegiatan yang ada di desa 

e) melalui sekolahan-sekolahan 

f) melalui Internet jejaring sosial 

c. Mengadakan Bank Sampah. 

 Yang dimaksud mengadakan bank sampah adalah 

menjalankan proses bank sampah secara semestinya. Karena 

banyak bank sampah yang berdiri hanya menggunakan nama 

bank sampah saja, tanpa ada kegiatan bank sampah yang benar-

benar terjadi. Seperti contoh terdapat beberapa bank sampah yang 

hanya melakukan jual beli sampah secara langsung tanpa mau 

melakukan proses simpan pinjam di didalamnya. Bak sampah 

seperti  ini biasanya hanya numpang nama bank sampah agar 
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ketika ada bantuan dari pemerintah bank sampah tersebut 

mendapatkan bagian. Ada pula bank sampah yang dibangun guna 

mendapatkan harga sampah lebih murah. 

d. Mengadakan pengelolaan dan pengolahan sampah. 

 Bank Sampah Jati Asri melakukan pengelolaan serta 

pengolahan bank sampah sendiri. Ini dilakuan untuk 

memberdayakan masyarakat sekitar dalam pengelolaan sampah. 

Dengan pengelolaan dan pengolahan sampah tersendiri Bank 

Sampah Jati asri mampu meningkatkan pendapatan masyarakat 

sekitar sehingga dapat mengetahui. Dengan begini masyarakat 

akan semakin menabung di bank sampah jati asri karena 

mendapatkan manfaatnya secara langsung. 

e. Bekerjasama dengan pengepul dan bank sampah lain. 

 Sampah yang ada tidak bisa 100% dikelola oleh Bank 

Sampah Jati Asri, dikarenakan kurangnya inovasi bank sampah 

jati asri. Sampah yang benar-benar tidak bisa dikelola oleh bank 

sampah jati asri dijual kembali ke pengepul atau bank sampah 

lain. Namun ketika bank sampah mendapatkan pesanan kreasi 

dari pembeli, sedangkan stok bahan tidak ada, bank sampah jati 

asri juga kadang membeli sampah dari pengepul atau bank 

sampah lain. 

f. Mengikuti event-event yang berkaitan dengan kreasi masyarakat 

dan pengelolaan sampah. 

 Bank Sampah Jati Asri tekenal aktif dalam mengikuti 

pameran-pameran mengenai pngelolaan sampah. Bank sammpah 

jati asri mendapatkan dukungan penuh dari dinas lingkungan 

hidup. Hal ini terlihat ketikan ada event-event yang diadakan oleh 

pemerintah bank sampah jati asri selalu mendapatkan undangan 

dan jatah stand untuk pameran. 

g. Mengadakan rapat dan evaluasi 

 Rapat dan evaluasi dilakukan bank sampah setiap satu 

bulan sekali. Rapat dan evaluasi berguna menentukan tujuan 
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kedepan Bank Sampah jati Asri dan juga beerguna untuk 

mengontrol apakan kegiatan yang ada di bank sampah sudah 

sesuai dengan apa yang diharapkan atau belum. 

C. Anggota Bank Sampah Jati Asri 

 Anggota Bank Sampah Jati Asri terdiri dari nasabah dan pengrajin 

(pelaku pendaur ulang sampah). Pada dasarnya pengrajin di Bank Sampah 

Jati Asri adalah nasabah bank tersebut.manun tidak semua nasabah adalah 

pengrajin di Bank Sampah Jati Asri untuk lebih jelasnya sebagai berikut : 

1. Nasabah 

  Sampai saat ini Bank Sampah Jati Asri saat ini mencapai 

139 orang,  terdiri dari 27 laki-laki dan 112 perempuan. Dengan 

rincian 75 penabung lebaran 61 penabung sekolahan dan 3 penabung 

sosial. Usia yang menjadi nasabah bank sampah beragam, mulai dari 

anak kecil, remaja, dewasa bahkan lansia. Hal ini dikarenakan bank 

sampah menargetkan semua masyarakat harus berperan aktif dalam 

menjaga lingkungan. Walaupun saat ini kebanyakan yang menjadi 

nasabah merupakan usia dewasa dan lansia, namun yang menjadi 

sasaran utama Bank Sampah Jati Asri adalah anak-anak kecil dan 

remaja. Ibu sri sentuni selaku pendiri Bank Sampah Jati Asri menilai 

jika kebiasaan menjaga lingkungan dilakukan sejak kecil maka itu kan 

menjadi kebiasaan. Jadi ketika mereka pindah dari dari lingkungan 

bank sampah mereka akan tetap menjaga lingkungan. 

  Nasabah Bank Sampah Jati Asri terdiri dari berbagai 

kalangan. Mulai dari ibu rumah tangga, PNS, pegawai swasta, petani, 

mahasiswa bahkan pelajar. Walaupun pada awalnya Bank Sampah Jati 

Asri merupakan bank sampah yang diperuntukan bagi warga desa Jati 

kulon namun tidak sedikit Masyarakat luar jatikulon yang menjadi 

nasabah Bank Sampah Jati Asri. Daerah-daerah yang menjadi nasabah 

Bank Sampah Jati Asri meliputi : Jati kulon, Jati Wetan, Undaan, 

Kaliputu, Pasuruan Lor, Pasuruan Kidul, bacin, demaan, UMK, SD 1 

Jati Kulon, MI Muhammadiyah Jati  Kulon. 
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  Yang berhak menjadi nasabah Bank Sampah Jati Asri 

adalah seluruh masyarakat yang ada di Indonesia, mulai dari anak 

umur sekolah sampai dengan dewasa. Untuk menjadi nasabah Bank 

Sampah Jati Asri tidak ada pungutan biaya.  agar bisa menjadi nasabah 

tentunya harus mendaftar menjadi anggota, yang dibuat semudah 

mungkin, yaitu dengan cara daftar langsung ke lokasi atau daftar 

melalui SMS. Adapun cara untuk menjadi nasabah Bank Sampah Jati 

Asri sebagai berikut: 

1. Mengisi Formulir. 

2.  Mempersiapkan 3 buah kantong plastik atau karung. 

3.  Mempersiapkan 3 buah paku Untuk menggantung kantong plastik/ 

sak. Masing-masing untuk sampah plastik, kertas, logam dan kaca. 

4. Memilah sampah dan memasukkannya ke dalam wadah yang telah 

disiapkan. 

5. Menyetorkan sampah untuk ditabung di Bank Sampah. 

  Ketika seseorang telah menjadi nasabah Bank Sampah Jati 

Asri tentunya memiliki hak-hak sebagai nasabah adapun hak-hak 

tersebut adalah : 

1. Mendapatkan buku tabungan. 

2. Mendapatkan uang hasil tabungan. 

3. Mendapatkan pelayanan terhadap segala hal. 

  Ada beberapa keuntungan yang di dapat ketika  menjadi 

nasabah Bank Sampah jati asri antara lain : 

1. Lingkungan menjadi bersih dan sehat. 

2. Memiliki tabungan. 

3. Sampah yang ditabung memiliki nilai jual yang transparan. 

4. Mendapat pahala. 

5. Turut melestarikan, mendukung dan menjaga Adipura di 

Kabupaten Kudus. 

  Adapun nasabah yang sudah terdaftar menjadi anggota 

tersebut selanjutnya  dibedakan menjadi dua yaitu :  

a. Nasabah Sambung (sampah ditabung) 
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  Yaitu Anggota bank sampah yang mau memilah-milah 

sampahnya, kemudian sampah tersebut ditabungkan di Bank 

Sampah. 

b. Nasabah Sambang (sampah dibuang) 

 Yaitu, Anggota bank sampah yang menitipkan sampahnya untuk 

dikelola Bank Sampah (dibuang dan tidak menjadi tabungan). 

Untuk sementara, yang bisa menjadi nasabah sambang, 

diprioritaskan pada Sekolah dan Tempat Ibadah. 

 Jenis tabungan yang ditawarkan untuk nasabah (Sambung) di Bank 

Sampah jati Asri ada lima jenis, ini didasarkan atas minimal waktu 

pengambilan hasil tabungan yaitu : 

1) Tabungan Reguler 

Tabungan ini dapat diambil kapan saja tapi minimal dua 

minggu setelah menabung di Bank Sampah Jati Asri 

2) Tabungan Bulanan 

Tabungan ini dapat diambil minimal satu bulan setelah 

menabung di Bank Sampah Jati Asri 

3) Tabungan Sekolahan 

Tabungan ini dapat diambil enam bulan setelah menabung di 

Bank Sampah Jati Asri. Namun lebih di utamakan 

pengambilannya ketika pergantian semester dalam jenjang 

pendidikan. 

4) Tabungan Lebaran 

Tabungan ini dapat diambil ketika mendekati hari raya Idul 

Fitri yang jangka waktu menabungnya biasanya satu tahun dan 

dapat di konversikan menjadi sembako. 

5) Tabungan Sosial 

Tabungan ini tidak untuk di ambil oleh nasabah melainkan di 

shodaqohkan ke posko anti putus Sekolah, Masjid, Madrasah 

atau tempat-tempat sosial yang lain. 
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2. Pengrajin Bank Sampah Jati Asri 

  Untuk menjadi pengrajin di bank sampah tidak diperlukan 

syarat apapun. ketika seseorang mau menjadi pengrajin di Bank 

Sampah Jati Asri nantinya pengrajin akan di arahkan bagaimana cara 

mendaur ulang sampah sehingga bernilai ekonomis. 

  Untuk saat ini Pengrajin di Bank Sampah Jati Asri 

merupakan kumpulan kelompok ibu-ibu rumahtangga yang tergabung 

dalam kelompok pengajian (yasinan) di RT 03 RW 02 desa Jati Kulon, 

kecamatan Jati kabupaten Kudus. hal ini terjadi karena sejak awal 

pengurus ingin memanfaatkan pengelolaan sampah dengan melibatkan 

masyarakat terutama ibu rumahtangga yang beraada disekitar, dengan 

mengetahui bahwa sampah dapat bernilai ekonomis, masyarakat akan 

ikut memanfaatkan sampah. hal ini nantinya diharapkan mampu untuk 

mengurangi sampah yang ada dikudus, serta meningkatkan pendapatan 

keluarga masyarakat kudus. 

Untuk rincian pengrajin pada bank sampah sebagai berikut : 

a. Penjahit. 

b. Pelipat dan penganyam. 

c. Pencuci plastik. 

d. Cacah plastik. 

 

D. Progam Bank Sampah Jati Asri 

 Program-progam bank sampah jati asri kabanyakan terinspirasi dari 

bank sampah-bank sampah yang sudah ada sejak Bank Sampah Jati Asri 

belum terbentuk salah satu bank sampah yang menjadi inspirasi dari 

progam-progam Bank Sampah Jati Asri adalah Bank Sampah Bintang 

Muria Dawe  Kudus, adapun progam-progam Bank Sampah Jati Asri 

adalah sebagai berikut :  

1. Tabungan Sampah (nabung sampah dapat uang dan pahala) 

  Warga Masyarakat yang mau mengelola sampah yang ada 

di lingkungannya dengan cara dipilah-pilah (minimal 3 pilahan 

1.sampah lastik 2. Sampah kertas 3. Sampah logam dan kaca), 

kemudian di tabung di Bank Sampah dan akan mendapatkan uang 
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tabungan sekaligus pahala (karena turut peduli dan menjaga 

lingkungan). Adapun prosentase potongan harga beli ke nasabah 

adalah kisaran 10% dari harga jual. 

2. Posko Anti Putus Sekolah (bersekolah tanpa biaya). 

  Program Posko Anti Putus Sekolah merupakan sebuah 

program penjaringan dan pengkaderan generasi muda yang tanggap 

dan peduli terhadap lingkungan sekitar sekaligus bentuk kepedulian 

bank sampah tehadap pendidikan anak-anak yang putus dan terancam 

putus sekolah di sekitar bank sampah. 

  Posko Anti Putus Sekolah (Bersekolah tanpa biaya) adalah 

program di bank sampah Jati Asri berupa pembiayaan sekolah dari 

Bank Sampah bagi anak usia sekolah yang terancam putus sekolah 

(tidak melanjutkan sekolah) karena alasan tidak ada biaya dengan 

harapan anak-anak bisa menyelesaikan wajib belajar 12 tahun. 

  Konsep pengkaderan generasi muda yang tanggap dan 

peduli tersebut secara singkat bisa dipahami, sebagai berikut : jika 

bank sampah membiayai satu anak didik sama artinya bank sampah 

punya satu kader peduli lingkungan. satu kader memiliki satu keluarga 

minimal dua orang (ayah dan Ibu), kalau anak tersebut bisa bersekolah 

dengan sumber biayanya dari sampah maka bisa dipastikan mereka 

bertiga akan lebih menghargai sampah di sekitarnya dan bisa 

menumbuhkan jiwa peduli lingkungan pada satu keluarga tersebut. 

Selain itu, setelah mereka lulus sekolah dan membina sebuah keluarga, 

berarti satu kader bisa menelorkan sebuah generasi peduli yang lain 

yang lahir dari keluarga baru tersebut (yaitu suami dan anak-anak), 

sehingga dalam waktu 10 tahun yang akan datang, sudah ada generasi 

yang tanggap dan peduli terhadap lingkungan dan itu bisa meminilasir 

terjadinya perusakan lingkungan. 

  Bisa dibayangkan, satu kader bisa menelurkan minimal 

lima masyarakat peduli, apabila posko anti putus sekolah setiap tahun 

mampu membiayai 5 kader, maka bisa diasumsikan sebagai berikut : 

1 kader x 1 tahun = 5 masyarakat peduli 
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5 kader x 1 tahun = 25 masyarakat peduli 

Jika 

1 kader x 10 tahun = 50 masyarakat peduli 

5 kader x 10 tahun = 250 masyarakat peduli 

  Dari asumsi tersebut bisa disimpulkan bahwa dalam waktu 

10 tahun dari pembiayaan 5 kader setiap tahun bisa menghasilkan 250 

masyarakat yang peduli terhadap lingkungan.  Selain dari kader-kader 

anak-anak yang terancam putus sekolah, pengakderan juga bisa lahir 

dari para donatur, yaitu masyarakat dari golongan ekonomi menengah 

keatas yang bisa diajak untuk lebih peduli terhadap sampah dan 

lingkungannya.    

  Sungguh sebuah keadaan yang sangat indah jika di 

kabupaten kudus ada banyak posko anti putus sekolah dari bank 

sampah, banyak donatur yang peduli terhadap lingkungan, berapa 

banyak sampah yang terkelola untuk membiayai anak-anak yang putus 

sekolah dan berapa putra-putri daerah yang terselamatkan ancaman 

putus sekolah karena biaya, dan jika dikembangkan dalam lingkup 

nasional berapa puluh ton kubik sampah yang akan terkelola, berapa 

juta kader-kader peduli lingkungan dan berapa juta anak yang bisa 

menuntaskan pendidikan wajib belajar 12 tahun, sehingga menjadikan 

Indonesia hijau, Indonesia ramah dan Indonesia hebat. 

Adapun konsep yang berkaitan dengan pelaksanaan, sebagai berikut : 

a. Juknis Umum 

Petunjuk teknis umum Program Pembiayaan Sekolah di 

posko anti putus sekolah Bank Sampah Jati Asri, antara lain : 

1)  Bank Sampah akan (membantu biaya) sekolah anak-anak yang 

terancam putus sekolah sampai dengan lulus SLTA (wajib 

belajar 12 Tahun). 

2) Bank Sampah bersosialisasi program melalui Jejaring Sosial 

(Facebook dan Twitter)dan sosialisasi langsung pada forum-

forum pertemuan (perkumpulan pkk, jamiyyah) disekitar bank 

sampah. 
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3)  Bank Sampah mencari anak-anak yang terancam putus sekolah 

untuk dijadikan anak asuh. 

4) Bank Sampah melakukan Verifikasi data usulan dan Tinjauan 

langsung ke tempat tinggal serta wawancara langsung dengan 

orangtua dan keluarga calon anak asuh. 

5) Bank Sampah akan membantu biaya adminitrasi keuangan 

sekolah para anak asuh. 

6) Bank Sampah mencari donatur-donatur (Sampah) di Kabupaten 

Kudus. 

7) Bank Sampah akan mengelola sumbangan sampah, selanjutnya 

diadakan pengelolaan dan pengolahan sampah-sampah yang 

memiliki nilai jual dan hasil penjualan akan digunakan sebagai 

biaya sekolah anak asuh yang masuk pada Program 

Pembiayaan Sekolah posko anti putus sekolah. 

8) Bank Sampah mengambil biaya operasional dari sumbangan 

sampah dari para donatur kisaran angka 10 % dari harga jual. 

9) Sisa hasil penjualan sampah setelah dikurangi biaya 

operasional menjadi Kas Tabungan Sosial Bank Sampah. 

b. Anak Asuh 

1) Anak asuh mengajukan usulan pembiayaan dengan persyaratan 

sesuai ketentuan Bank Sampah yaitu : 

a) Mengisi Formulir Usulan. 

b) Fotocopi Kartu Keluarga. 

c) Fotocopi KTP orangtua. 

d) Fotocopi Kartu Pelajar (untuk SLTP dan SLTA). 

e) Wawancara dengan Bank Sampah. 

f) Verifikasi data dan Survey lokasi 

2) Anak asuh mengadakan kesepakatan dengan pihak Bank 

Sampah 

3) Anak asuh memilih sendiri sekolah (sekolah swasta di 

Kecamatan Dawe) 
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4) Anak asuh bersekolah di sekolah yang dipilih sampai jenjang 

SLTA 

5) Anak asuh wajib aktif berkonsultasi, berkoordinasi dan 

berkomunikasi dengan bank sampah 

6) Anak asuh yang dibiayai Bank Sampah punya kewajiban 

untuk: 

a)  Semangat Belajar 

b)  Turut menjaga dan peduli lingkungan 

c)  Turut mengkampanyekan (bersosialisasi) tentang 

pentingnya  menjaga lingkungan dan bank sampah 

c. Donatur 

1) Donatur dengan sukarela menyumbangkan sampahnya pada 

Bank Sampah untuk dikelola dan digunakan pembiayaan Posko 

Anti Putus Sekolah 

2) Donatur mengerti dan mengetahui dengan seksama tentang 

Posko Anti Putus Sekolah Dan Wawasan Lingkungan 

3) Sampah-sampah dari donatur diambil oleh Bank Sampah, 

sesuai kesepakatan. 

d. Jenis Pembiayaan : 

1) Pembayaran Uang Gedung 

2)  Pembayaran Uang Seragam 

3) Pembayaran SPP perbulan 

4) Pembayaran Buku dan LKS 

5) Pembayaran Uang Semester dan Ujian 

6) Pembayaran lainnya 

3. Tabungan Sepatu (Setor Sampah Terima Uang) 

Program Tabungan SEPATU dijalankan bertujuan untuk 

membantu meringankan kebutuhan masyarakat. Hanya dengan 

menstorkan sampah ke Bank Sampah mereka langsung menerima uang 

yang bisa langsung digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, dan 

dengan harga beli yang relatif lebih tinggi dari jasa sampah yang lain 

diharapkan bisa lebih bisa membantu menopang perekonomian 
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masyarakat serta memberikan semangat kepada masyarakat agar lebih 

aktif mengelola sampah yang ada disekitarnya dan bisa aktif 

mengunjungi bank sampah. Adapun prosentase potongan harga beli ke 

nasabah adalah kisaran 20 % dari harga jual. 

4. Tabungan Jamu Basah (Pinjam Uang Bayar Sampah) 

Program Tabungan JAMU BASAH, merupakan program baru. 

Program ini diluncurkan dalam rangka memenuhi permintaan dan 

kebutuhan masyarakat sekitar bank sampah yang menginginkan 

adanya pinjaman uang yang bisa digunakan dahulu sebelum sampah 

terkumpul untuk kebutuhan sehari-hari yang bisa dibayar dengan 

angsuran sampah. Peluncuran program ini diharapkan bisa memacu 

dan menumbuhkan minat dan daya tarik kepada masyarakat kepada 

bank sampah dan masyarakat lebih menghargai sampah-sampah yang 

ada di sekitarnya yang semula dianggap tidak berguna dan 

menimbulkan pencemaran menjadi sesuatu yang sangat berharga. 

Adapun prosentase potongan harga beli ke nasabah adalah kisaran 30% 

dari harga jual. 

5. Pelatihan daur ulang sampah 

 Bank Sampah Jati Asri membuka pelatihan untuk semua orang 

yang ingin belajar  tentang bagaimana pengelolaan sampah. Pelatihan  

dilakukan secara langsung dengan cara orang atau kelompok yang 

ingin melihat proses bahkan melakukan proses daur ulang sampah 

datang ketempat bank sampah  dengan cara membuat janji dengan 

pihak bank sampah. Bank sampah akan meyiapkan proses pelatihan 

baik mulai dari alat sampai tempat. Pihak bak juga bisa diundang 

untuk mengadakan pelatihan tersebut. Pihak bank sampah tidak pernah 

memasang tarif untuk pelatihan. 

6. Hibah sampah dan barang bekas 

Program hibah sampah merupakan sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh bank sampah yang berbentuk kegiatan peduli terhadap 

lingkungan dan masyarakat. Program ini diperuntukan untuk orang-

orang yang menengah keatas. Dengan cara pihak Bank Sampah Jati 
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Asri menerima sampah atau Barang bekas yang nantinya barang 

tersebut akan diuangkan. Hasil uang tersebut nantinya akan 

dipinjamkan untuk pedagang-pedagang keci dengan tanpa bunga atau 

bagi hasil. 

 


